




Kabupaten Sukoharjo adalah salah satu termasuk dalam
Karisidenan Surakarta. Perbatasan wilayah ini adalah di Sebelah utara
berbatasan dengan Kota Solo dan kabupaten Karanganyar, sebelah selatan
berbatasan dengan kabupaten Gunung Kidul dan Kabupaten Wonogiri,
sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar, dan sebelah
barat berbatasan dengan kabupaten Klaten dan Kabupaten Boyolali,
wilayah ini terbagi atas 12 Kecamatan, 150 desa dan 17 Kelurahan.
Kabupaten Sukoharjo memimiliki berbagai komunitas yang
didirikan oleh kaum anak muda. Salah satunya adalah komunitas
Sukoharjo Art Crew (SAC) yang bergerak dalam pembuatan karya street
art. Komunitas ini dipelopori oleh anak-anak muda asli Sukoharjo.
Adapun alasan pemilihan lokasi yaitu di Kabupaten Sukoharjo yang
merupakan tempat berkumpulnya komunitas SAC berkumpul dan
membuat berbagai karya seninya.
B. Jenis Penelitian
Dalam penelitian Praktik Sosial Komunitas Street Art Sukoharjo
Art Crew (SAC) di Sukoharjo menggunakan penelitian kualitatif, dimana
penelitian kualitatif sebagai basic research mengisyaratkan penelitian
kualitatif sebagai proses interaktif. Penelitian kualitatif sebagai proses
interaktif merupakan salah satu cara mendapatkan analisis yang
komperhensif dan holistik atas temuan-temuan di lapangan (Sutopo,
2002:93). Proses interaktif juga menunjukan bahwa penelitian kualitatif
sebagai penelitian yang natural, tidak kaku lebih berorientasi kepada
proses dengan mengandalkan pada kemampuan seorang peneliti untuk
melihat kondisi sosial.
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Dalam penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian kualitatif,
dengan menggunakan pendekatan studi kasus (case studies). Creswell
(1998) menyatakan bahwa pertanyaan peneliti yang diajukan lebih serring
diawali dengan kata how dan why karena dalam studi kasus, seseorang
hendak mencari keunikan kasus yang diangkat, sehingga lebih
memfokuskan pada bidang pertanyaan kepada poses how dan alasan why
(Herdiansyah, 2010: 97). Studi kasus adalah inkuiri empiris yang
menyelidiki fenomena didalam konteks kehidupan nyata bilamana batas-
batas antara fenomena dan konteks tak tampak dengan  tegas dan dimana
multi sumber dimanfaatkan (Yin, 2000: 19). Studi kasus dapat digunakan
untuk menelaah suatu keadaan, kelompok, masyaakat setempat
(community), lembaga-lembaga maupun individu-individu.. Dasarnya
adalah penelaahan suatu persoalan khusus yang merupakan gejala umum
dari persoalan-persoalan lainya dapat dihasilkan dalil-dalil umum,
lembaga-lembaga maupun individu-individu.. Dasarnya adalah penelaahan
suatu persoalan khusus yang merupakan gejala umum dari persoalan-
persoalan lainya dapat dihasilkan dalil-dalil umum (Soekamto, 2010: 43).
C. Sumber Data
Data diperoleh dari informasi langsung informan yang diperoleh
melalui wawancara mendalam. Informan adalah orang yang dimanfaatkan
untuk memberikan informasi yang berkaitan dengan permasalahan dalam
penelitian ini (Slamet, 2006: 174). Pada penelitian kali ini, peneliti akan
mewawancarai orang-orang yang ada dalam anggota Komunitas Sukoharjo
Art Crew (SAC) dan yang merasakan dampak seninya tersebut. lebih
lanjut, kelengkapan data yang diperoleh dari studi pustaka dan media
elektronik, seperti buku-buku, jurnal-jurnal dan artikel yang berkaitan
dengan street art (Slamet, 2006: 175).
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D. Informan
Informan terdiri dari Seniman Sukoharjo Art Crew (SAC),
Pemerintah setempat, kaum akademis, masyarakat lokal atau penduduk
sekitar. Informan tersebut ditentukan atas dasar status sosial dan usia,
maka informan berjumlah 8 orang. Dimana kategori Seniman SAC 3
orang, Pemerintah 2 orang dan masyarakat 3.
E. Teknik Pemilihan Informan
Logika pengambilan informan dengan maksud tertentu dalam
kualitatif agak berbeda dari logika pengambilan sampel secara probabilitas
pada statistik. Menurut Patton bahwa kekuatan pengambilan sampel
dengan maksud tertentu terletak pada penyeleksian kasus yang kaya
informasi untuk dikaji dengan mendalam. (Patton, 1991:81)
Sesuai karakter pendekatan kualitatif yang lebih mendalam, maka
pemgambilan sampel dalam studi kualitatif lebih ditekankan pada kualitas
sampel dan bukan pada jumlah/ kuantitasnya. Secara umum prosedur
pengambilan sampel dalam studi kualitatif memiliki karakteristik sebagai
berikut:
1. Tidak diarahakan pada jumlah yang besar, melainkan pada kekhususan
kasus (spesifik) sesuai dengan masalah penelitian.
2. Tidak ditentukan secara kaku sejak awal, namun dapat berubah ‘di
tengah jalan’ sesuai pemahaman dan kebutuhan yang berkembang
selama proses studi.
3. Tidak diarahkan pada keterwakilan atau representasi, melainkan
kecocokan pada konteks.
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan purposive
sampling. Pemilihan informan dipilih secara sengaja dan dapat dipercaya
karena dianggap paling mengetahui dan menguasai permasalahan
dilapangan (Slamet, 2001: 2).
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Para anggota SAC (Sukoharjo Art Crew) lebih banyak mengetahui
fokus penelitian yang akan digali sebagai data. Selain itu masyarakat yang
pernah bersinggungan langsung terhadap fokus penelitian, serta
budayawan dan aparatur pemerintah dianggap memiliki informasi yang
dapat digali serta dapat dipercaya.
F. Teknik Pengumpulan Data
Di dalam penelitian ini, bentuk teknik pengumpulan data yang akan
dilakukan dengan teknik wawancara mendalam (in-depth interviewing),
observasi (observation), dan dokumentasi atau (documentation). Posisi
peneliti sebagai alat utama pengumpulan data ini menuntut kualitas
peneliti yang benar-benar memahami metodologi penelitiannya, didukung
dengan pengalaman yang cukup dalam melakukan penelitian, agar mampu
menghasilkan penelitian yang bermutu.
Pengumpulan data akan dilakukan melalui:
1. Observasi Non Partisipan
Teknik pengumpulan data yang pertama ialah observasi.
Pengumpulan data dengan cara peneliti atau dalam hal ini penulis,
tidak terlibat secara langsung dalam kegiatan-kegiatan yang
diamati. Melainkan peneliti hanya bersikap mengamati kegiatan
yang dilakakuan (Slamet, 2006: 86). Sehingga observasi atau
pengamatan yang dimaksud ialah observasi non partisipan.
2. Wawancara mendalam
Agar wawancara dapat terarah, maka perlu ditentukan salah satu
tipe wawancara, yaitu wawancara percakapan informal.
Karakteristik dari wawancara ini pertanyaan muncul dari konteks
dengan segera dan ditanyakan dalam suasana yang alami; tidak ada
penentuan sebelumnya untuk pertanyaan dalam hal topik atau kata-
kata. Percakan informal dilakukan dengan bebas secara tidak
formal terstruktur, kepada informan yang dipilih berdasarkan
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keterlibatan dan pengetahuannya dengan peristiwa atau hal-hal
yang berkaitan dengan data yang diperlukan, guna menggali
pandangan subyek yang diteliti tentang banyak hal yang
bermanfaat yang menjadi dasar bagi penggalian informasinya lebih
jauh, lengkap, dan mendalam.Wawancara informal ini juga sering
dilakukan dengan wawancara mendalam. Data yang diperoleh dari
wawancara umumnya berbentuk pernyataan yang menggambarkan
pengalaman, pengetahuan, opini dan perasaan pribadi.
3. Dokumentasi (documentation)
a. Mengambil gambar proses street art Komunitas SAC
b. Mengambil gambar hasil street art Komunitas SAC
c. Mengambil gambar ruang publik yang terdapat street art
Komunitas SAC.
G. Teknik Analisa Data
Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisa adalah
analisis data model interaktif, dengan teknik ini setelah data terkumpul
dilakukan analisa melalui tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan dengan verifikasinya. Ketiga komponen
ini saling berinteraksi dan berkaitan satu sama lain sehingga tidak dapat
dipisahkan dari kegiatan pengumpulan data, oleh karenanya analisis data
dapat dilakukan sebelum, selama dan setelah proses pengumpulan data di
lapangan. Untuk lebih jelasnya masing-masing dapat dijabarkan sebagai
berikut :
1. Pengumpulan Data
Merupakan tahap pertama dalam analisis data, dimana dalam
penelitian kualitatif kebanyakan data yang berupa hasil wawancara
mendalam dengan anggota komunita Street art SAC di Sukoharjo.
Selain itu wawancara terhadap masyarakat dan Pemerrintah
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Kabupaten Sukoharjo sebagai unsur-unsur yang bisa menilai serta
mengalami dampak langsung terhadap pergerakan seni yang
dilakukan oleh Komunitas SAC. hasil dokumentasi yang dilakukan
pada saat terjun penelitian yang berupa foto kegiatan serta
dokumentasi hasil seni yang dilakukan oleh Komunitas SAC.
2. Reduksi Data
Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar
yang muncul dari catatan tertulis di lapangan ( Miles dan Huberman,
1992 : 15 ). Reduksi data dimulai sejak peneliti memutuskan
kerangka konseptual, tentang pemilihan kasus, pertanyaan yang
diajukan dan tentang tata cara pengumpulan data yang dipakai.
Reduksi data berlangsung secara terus-menerus selama penelitian
kualitatif berlangsung dan merupakan bagian dari analisis. Penelitian
ini mencoba menggambarkan dan memetakan kegiatan seni street
art yang dilakukan oleh Komunitas SAC di Sukoharjo.
3. Penyajian Data
Penyajian data yaitu sekumpulan informasi secara tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan (Miles dan Huberman,1992:17 ). Dengan data
yang diperoleh dari hasil lapangan yang ditemukan nantinya akan
menggambarkan kegiatan seni strret art yang dilakukan oleh
komunitas SAC. Kemudian dalam setian kegiatan-kegiatan street art
yang dilakukan Komunitas SAC akan dibagi dala skema habitus,
modal, ranah serta reproduksi budaya yang nantinya dapat
mempermudah dalam pembahasan mengenai prraktik sosial dalam
menggambarkan pergerakan seni street art yang dilakukan oleh
Komunitas SAC. Kemudan akan disederhanakan dengan matrik
yang menggambarkan pergerakan seninya.
4. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi
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Penarikan kesimpulan yaitu mencari makna, mencatat
keterauran, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang
memungkinkan alur sebab akibat dan proporsi (Miles dan
Huberman,1992:18). Kesimpulan dalam penelitian ini nantinya akan
mencari skema habitus, modal dan ranah dalam kegiatan street art
yang dilakukan oleh Komunitas SAC yang memungkinkan
melukakan reproduksi budaya sebagai sebuah praktik sosial yang
dicari dalam penelitian ini. Untuk lebih jelasnya, proses analisis data
dengan model interaktif ini dapat digambarkan bagan berikut ini :
Bagan 2 : Model Analisis Interaktif
(Miles dan Huberman, 2002 : 96 )
H. Validasi Data
Ketepatan data dari suatu penelitian tidak hanya ditentukan dari
ketepatan memilih sumber data dan teknik pegumpulan data yang
digunakan, melainkan komponen lain yang menjadi bagian dari ketepatan






datanya. Salah satu komponen untuk menambah ketepatan data adalah
menggunakan model trianggulasi. Teknik trianggulasi dimaksudkan untuk
memperoleh data yang dapar dipercaya kebenarannya.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2002 :
14). Dalam pengujian validitas data, dilakukan dengan Trianggulasi,
artinya menggunakan berbagai pendekatan dalam melakukan penelitian.
Artinya, dalam penelitian kualitatif, peneliti dapat menggunakan berbagai
sumber data, teori, metode dan investigator agar informasi yang disajikan
konsisten. Oleh karena itu, untuk memahami dan mencari jawaban atas
pertanyaan penelitian, peneliti dapat mengunakan lebih dari satu teori,
lebih dari satu metode (inteview, observasi dan analisis dokumen). Di
samping itu, peneliti dalam melakukan interview dari bawahan sampai
atasan dan menginterpretasikan temuan dengan pihak lain.
Dengan teknik trianggulasi, teknik ini merupakan pemeriksaan
keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu,
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data.
Pengembangan validitas data menggunakan teknik trianggulasi,
trianggulasi merupakan teknik yang bersifat multiperspektif, artinya untuk
dapat menarik kesimpulan yang mantap dan valid, diperlukan berbagai
macam cara pandang yang berbeda, kemudian disimpulkan dalam satu
kesimpulan yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan. Untuk
menyelesaikan masalah dengan berbagai cara pandang yang berbeda
tersebut, maka diharapkan peneliti memperoleh dan memiliki data yang
lebih lengkap, mantap, dan mendalam, serta mampu memadukan untuk
membuat kesimpulan secara keseluruhan, dan kesimpulan tersebut dapat
lebih mudah dipahami.
Pada penelitian ini, triangulasi yang digunakan adalah triangulasi
sumber, yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan
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suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda.
Triangulasi data adalah mengkroscek suatu data yang diperoleh dari data
skunder yang kemudian dicari kebenarannya.
I. Profil Informan
1. Gendon
Salah satu anggota Sukoharjo Art Crew (SAC) yang sering di
sapa Mas Gendon. Dia merupakan seorang anggota komunitas SAC
yang masih aktif dalam pembuatan mural. Dia bekerja sebagai
pembuat Tato yang merupakan latar belakang seni yang digelutinya,
selain itu Mas Gendon juga berperan langsung dalam persiapan
sampai pembuatan mural. Mas Gendon juga berperan dalam
memberikan pemikiran, kreatifitas serta modal dalam pembuatan
mural. walaupun latar belakang informan bukan dari pendidikan seni,
namun seni tato membangun jiwa seni informan yang dituangkan juga
dalam seni mural.
2. Suharto SE
Informan bernama Bapak Suharto SE yang merupakan warga
masyarakat Sukoharjo asli. Informan boleh dibilang bersingungan
langsung terhadap mural di Sukoharjo, karena informan mempunyai
tembok yang pernah digambari mural maupun vandalisme di
sukoharjo. Selain itu informan merupakan seorang ketua RT yang
berpendidikan Sarjana, jadi lebih relevan dan mempunyai wawasan
luas. Serta mengetahui keadaan di Sukoharjo.
3. Mulyantok
Informan yang bernama Bapak Mulyantok yang biasa disapa
Bapak Antok merupakan seorang ketua RT. Informan pernah
bekerjasama dengan Komunitas SAC dalam pembuatan gambar di
pintu garasi rumahnya. Informan bekerja sebagai seorang kontraktor
dan pendidikan terakhirnya adalah D3, jadi informan memiliki
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wawasan serta dasar pendidikan yang cukup dalam menjawab
pertanyaan yang peneliti ajukan. Peneliti berkesimpulan bahwa
informan merupakan salah satu warga masyarakat Sukoharjo yang
setuju akan adanya seni mural.
4. Mas Kokor
Informan bernama Bimo Kokor Wijanarko yang orang
sukoharjo sering menyebutnya dengan Mas Kokor. Beliau merupakan
budayawan yang aktif di Sukoharjo. Selain itu Mas Kokor merupakan
seorang PNS yang bertugas di Dinas Kebudayaan di Sukoharjo.
Pendidikan terakhirnya adalah S1 di ISI Surakarta dan selalu aktif
berperan dalam kegiatan-kegiatan kebudayaan dan seni yang ada di
Sukoharjo. Salah satu prestasi yang pernah dibuatnya yaitu membuat
Musium Rekor Sukoharjo dan yang baru-baru ini membuat pagelaran
sendra tari pada upacara 17 Agustus di Alun-alun Sukoharjo. Dengan
latar belakang tersebut Mas Kokor dirasa relevan mengenai penelitian
yang sedang peneliti lakukan. Dapat memberikan pandangan dari sisi
masyarakat, pemerintah dan pandangan dari sisi budayawan dan
seniman yang ada di Sukoharjo.
5. Haneng
Informan bernama Haneng yang biasa dipanggil Marneng
merupakan pendiri Komunitas SAC di Sukoharjo. Sejak tahun 2006
dia menggeluti seni mural dan graviti sendiri dan sampai akhirnya di
tahun 2007 dia membuat komunita SAC dengan Joan dan Gendon.
Sampai sekarang informan masih aktif membuat karya bersama para
anggota Komunitas SAC Informan dianggap paling mengerti tentang
fokus penelitian yang akan digali peneliti.
6. Ari
Informan bernama Ari yang merupakan  mantan Anggota
Komunitas Kentut Paus (KTPS) yang aktif dalam setiap pembuatan
karya dalam komunitasnya. Dia serang masih menempuh pendidikan
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di ISI Surakarta dengan jurusan desain grafis. Informan sendiri sudah
berkecimpung dalam dunia street art dari jaman masih dibangku SMA
dan selalu aktif dalam setiap kegiatan dalam komunitasnya. Dia
merupakan pendiri Komunitas KTPS tersebut yang ada di Solo.
Berbagai karya seni street art sudah pernah dibuat serta menguasai
teknik menggambar yang benar, mulai dari situ saya sebagai peneliti
pernah memperoleh informasi bahwa salah satu anggota KTPS yang
bernama Ari ini pernah bekerjasama dengan Komunitas SAC. Guna
memperoleh informasi tentang  komunitas lain yang pernah bekerjasa
dengan SAC maka peneliti mewawancarai salah satu anggota
komunitas KTPS yang berfungsi untuk melihat modal simbolik SAC
dari komunitas yang pernah bekerjasama.
7. Johan Indra M
Informan bernama Johan merupakan salah satu pendiri
Komunitas Sukoharjo Kreatif Art (SKET) yang berubah nama menjadi
SAC. Informan merupakan salah satu anggota Komunitas SAC yang
masih aktif dalam pergerakan karya di Sukoharjo. Oleh karena itu
informan dirasa relevan dalam penggalian data yang diperlukan
peneliti.
8. Sutarmo, SE, M.Pd
Informan yang dipanggil Bapak Sutar ini merupakan Kepala
Satuan Polisi Pamong Praja di Kabupaten Sukoharjo. Informan dirasa
relevan karena dalam kegiatan SATPOL PP sering menertibkan perda
yang dibuat oleh Pemerintah Kabupaten Sukoharjo. Selain itu
informan berperan langsung dalam kegiatan-kegiatan lainya di
Kabupaten Sukoharjo. Selain itu domisili informan berapda di
Kabupaten Sukoharjo.
